ABSTRAK

Ketika kita menengok disekitar tempat penguburan orang mati (makam) akan banyak kita jumpai
bangunan bangunan diatas (Baik berupa kijing, qubah, ataupun pengayoman). Bangunan tersebut
didirikan dengan maksud dan tujuan yang berbeda. Demikian juga kalau kita lihat diwilayah timur
tengah (sebagai tempat peradaban islam) banyak kita jumpai bangunan diatas makam para nabi, yang
telah dikenal mempunyai atap dan bangunan bahkan qubah yanga sampai saat ini masih tetap seperti
dahulu.

Rumusan masalah dari pembahasan ini adalah 1). Bagaimana nilai hadits secara keseluruhan? 2).
bagaimana kehujjahannya? 3). Adakah dugaan ta'arud dengan nash atau dalil syar'i yang lain?

Pada pembahasan ini digunakan metode a).penelitian data yang meliputi metode tahrij yaitu
digunakan untuk menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadits pada sumbernya yang asli,
Metode i'tibar al hadits yaitu digunakan dalam menyertakan sanad sanad yang lain untuk hadits
tertentu yang hadits itu pada bagaian sanad tampak hanya terdapat seorang periwayatnya saja. b).
Metode analisa data yang meliputi library research (pengumpulan data). Menggumpulkan data yang
setema dengan masalah yang diketengahkan, baik penelusurannyadengan jalan membaca ataupun
menelaah buku yang berkaitan dengan masalah tersebut, baik tulisan para ahli maupun tulisan
lainnya, dalam hal ini ada yang di kutip secara langsung atau maksudnya saja. Subtantion date
(pembagian data) Data yang telah dikumpulkan semuanya, kemudian dipilah pilah pada sub pokok
bahasan yang sejalan. Analiting data (Analisa data) Data yang telah dipilah pilah pada sub pokok
bahasan, kemudian dianalisa dengan jalan diberi argumen argumen dan kemudian disimpulkan.
Simple (Kesimpulan) Setelah data tersebut diberi argumen argumen, baik argumen argumen yang
sejalan maupun argumen yang berlawanan kemudian disimpulkan. c). Sumber data.

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah Bahwa nilai hadits larangan membangun bangunan di atas

kuburan adalah bermakna hasan. Dan hadits tersebut tidak dapat di jadikan hujjah.
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